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BAB V 
KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil analisa dalam pembahasan, dapat disimpulkan jika 

RSPO menghambat kinerja ekspor, terbukti dari jumlah ekspor yang sempat 

menurun pada tahun 2016. Meskipun pada tahun 2017 meningkat kembali, tetapi 

tidak sebanyak sebelum tahun 2015, sebelum fenomena kabut asap dan 

deforestasi marak di Indonesia. Deforestasi yang terjadi di Indonesia bukan 

karena adanya lahan sawit. Kabut asap yang disebabkan oleh kebakaran hutan 

yang terjadi di Indonesia tidak sepenuhnya dikarenakan pembukaan lahan sawit 

baru, tetapi juga karena faktor alam. Dengan adaya Roundtable of Sustainable 

Palm Oil (RSPO) sebagai sertifikasi Crude Palm Oil (CPO) berkelanjutan, 

memberikan hambatan bagi sebagian besar pengusaha sawit, termasuk petani 

kecil yang turut menyumbang hampir 40 % dari hasil produksi CPO Indonesia. 

 Mahalnya biaya untuk mendapatkan sertifkasi RSPO membuat para petani 

kecil kesulitan mengekspor barangnya, dikarenakan pasar global merasa jika 

menggunakan CPO akan merusak lingkungan. Merespon tudingan Uni Eropa, 

pemerintah Indonesia mengambil tindakan, dengan mewajibkan para pengusaha 

sawit untuk melakukan sertifikasi hasil CPO –nya dengan mewajibkan sertifikasi 

Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO). Namun, ISPO hingga saat ini belum 

diakui secara global. Tetapi, untuk mendapatkan sertifikasi ISPO tidaklah mudah. 

Terdapat aturan yang harus dilaksanakan oleh perusahaan penghasil CPO, agar 

dapat lulus sertifkasi tersebut. Oleh sebab itu, pemerintah Indonesia harus bekerja 

keras agar ISPO dapat diakui secara global.  
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 Cara pertama yang dapat dilakukan oleh pemerintah Indonesia adalah 

dengan bersikap transparan akan proses sertifikasi tersebut, agar masyarakat 

memahami apa saja langkah yang dilakukan perusahaan tersebut. Cara kedua 

yang dapat dilakukan pemerintah Indonesia adalah dengan memperjuangkan agar 

sertifikasi ISPO dapat setara dengan RSPO, sehingga para pengusaha tidak perlu 

mengambil dua sertifikasi untuk mempermudah ekspor CPO ke pasar global. 

Ketiga, adalah dengan mempromosikan ISPO kepada dunia, bahwa sertifikasi 

ISPO dapat dipercaya dan salah satu wujud keperdulian Indonesia terhadap isu 

lingkungan. Selain itu, pemerintah Indonesia juga dapat mempromosikan berbagai 

keuntungan dan multiplier effect yang didapat dari sebuah perkebunan kelapa 

sawit, baik terhadap masyarakat, perekonomian sekitar, maupun pemerintah.  

 Dari segi politik, dapat dilihat juga bahwa Uni Eropa memiliki rapeseed 

oil sebagai salah satu produk minyak nabati yang dihasilkan di negaranya. Dalam 

kebijakan RED II yang dikeluarkan oleh Uni Eropa, dikatakan bahwa Uni Eropa 

akan meminimalisir penggunaan CPO, hingga benar-benar akan memboikot CPO 

dalam negaranya. Hal tersebut dikarenakan CPO dapat membahayakan 

lingkungan, dan akan menyebabkan deforestasi. Jika kita lihat, terdapat unsur 

politik dibalik kebijakan yang dibuat oleh Uni Eropa. Berdasarkan teori neo 

merkantilisme, Uni Eropa melakukan proteksi dan mendukung kebijakan yang 

dirasa menguntungkan bagi perekonomian negaranya. Dikatakan demikian, 

karena jika kebijakan Renewable Energy Directive (RED) II yang diajukan oleh 

Uni Eropa dapat terlaksana, maka akan menguntungkan pasar rapeseed oil 

sebagai pengganti  dari CPO. Sementara, peluang pasar CPO begitu besar, 
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dikarenakan proses produksi yang lebih efisien, kebutuhan lahan dengan hasil 

produksi menguntungkan, dan juga permintaan pasar akan CPO semakin 

meningkat. Oleh sebab itu, terjadi perang dagang antara Indonesia dengan Uni 

Eropa, terkait minyak nabati.  

 Dari pemaparan oleh narasumber-narasumber, dapat dibuktikan jika CPO 

Indonesia tidak berbahaya, dan dapat memberikan keuntungan bagi banyak pihak, 

jika dijalankan dengan sistem dan aturan yang benar. Juga terbukti jika RSPO 

menghambat proses ekspor CPO Indonesia ke Uni Eropa. Dan sertifikasi RSPO 

yang diterapkan di pasar global saat ini mempengaruhi non-tariff barriers, 

dibuktikan dalam sulitnya CPO Indonesia meningkat seperti sebelum fenomena 

kabut asap pada tahun 2015 tembus ke pasar Uni Eropa. Hal ini diakibatkan 

aturan RED II yang dikeluarkan oleh Uni Eropa tentang himbauan untuk 

mengurangi penggunaan CPO dalam kehidupan sehari-hari. Indonesia 

mengingkan adanya dorongan ekspor CPO untuk meningkatkan produktifitas 

industri sawit, dengan harapan Uni Eropa sebagai salah satu negara tujuan ekspor 

terbesar. Uni Eropa dan Indonesia harus menemukan titik terang agar perang 

dagang tidak berlanjut. Indonesia, sebagai negara agraris yang banyak 

mengandalkan pendapatan negaranya dari ekspor hasil pertanian dan perkebunan, 

harus lebih banyak berbenah diri agar industri perkebunan dan pertanian nya 

dapat terus berlanjut dengan mengedepankan praktek kerja yang sustainable. Uni 

Eropa, dilain sisi dapat melakukan ekspansi produk untuk ekspor nya dalam 

bidang lain, dan melakukan persaingan dagagang secara sehat. Sehingga, 
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Indonesia dapat meningkatkan perekonomian negaranya dengan bantuan ekspor 

dari hasil produk pertanian dan perkebunannya, seperti CPO. 
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